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Cancel Culture atau dikenal sebagai aksi boikot merupakan fenomena memboikot seseorang akibat
mengucapkan atau melakukan tindakan yang bertentangan dengan norma yang ada di masyarakat. Aksi
boikot ini banyak terjadi di media sosial dan mayoritas menargetkan seorang selebriti. Fenomena Cancel
Culture ramai terjadi di berbagai negara, termasuk di Tiongkok. Penelitian ini membahas tentang
pemanfaatan fenomena Cancel Culture oleh pemerintah Tiongkok untuk mengendalikan industri hiburan
dan dampaknya bagi perkembangan industri hiburan di Tiongkok. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan budaya. Pengumpulan data dilakukan
melalui studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan pelanggaran yang terjadi di dalam
industri hiburan Tiongkok umumnya berkaitan dengan nilai-nilai budaya dalam masyarakat Tiongkok.
Pemerintah menggunakan aksi pemboikotan untuk mengatur kembali industri hiburan sekaligus
mengingatkan kembali masyarakat atas nilai-nilai budaya yang dianut Tiongkok.

...... Cancel Culture or known as boycott action is a phenomenon of boycotting someone due to their saying
or taking actions that are contrary to the normsthat exist in society. These actions happen alot on social
media and the majority target is celebrities. The Cancel Culture phenomenon is happening in various
countries, including China. This research article discusses the use of the Cancel Culture phenomenon by the
Chinese government to control the entertainment industry and its impact on the development of the
entertainment industry in China. This study article used the qualitative research method with a cultural
approach. And also collected data through literature studies. The results show that infractions that occur in
the Chinese entertainment industry are generally related to cultural valuesin Chinese society. The
government uses boycotts to reorganize the entertainment industry, as well as reminding back the people of
Chinaof their cultural roots.
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